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ABSTRAK

Elisabeth Melati Utami, 2015. Implementasi Pembelgaran Terpadu Model
Connected dan Webbed Pada Pelgjaran Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar.
Tesis, Program Studi Pendidikan Matematika, Program Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing: I. Prof. Dr. Hardi Suyitno, M.Pd; Il. Dr. Andreas
Priyono Budi P, M.Ed.

Kata Kunci :  Pembelgaran Terpadu, Pembelgjaran Terpadu Model Connected,
Pembelgjaran Terpadu Model Webbed.

Pembelgjaran matematika belum banyak membentuk siswa untuk berpikir kreatif.
Akan diterapkan pembelgjaran terpadu model connected dan pembelgjaran terpadu
model webbed yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk merencanakan
aktivitas belgjar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya
menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menghasilkan kaian mengenai keefektifan
pembelgjaran terpadu model connected dan pembelgaran terpadu model webbed
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika; (2) Menghasilkan kajian
mengenai  kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan pemecahan masaah
matematika siswa pada kelas pembelgaran terpadu model connected , dan
pembelgjaran terpadu model webbed. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
mixed methods model concurrent embedded dengan metode kuantitatif sebagai
metode primer. Subjek pada penelitian kualitatif adalah tiga kelas yang diberi
perlakuan pembelgjaran terpadu model connected, pembelgaran terpadu model
webbed serta pembelgjaran ekspositori. Pada penelitian kualitatif masing-masing
dari setiap pembelgaran diambil 5 siswa kemudian dijenjangkan dari siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Jawaban tes akhir siswa pada setiap
pembelgaran dianalisis, diberikan penskoran dan subjek penelitian diwawancarai
kemudian diberikan kesmpulan dari kedua data tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Pembelgjaran pembelgaran terpadu model connected dan
pembelgjaran terpadu model webbed efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika. Ketuntasan KKM paling tinggi pada pembelgjaran terpadu
model webbed, serta terdapat pengaruh terhadap karakter ingin tahu siswa dan
ketrampilan berfikir kreatif sebesar 90,2% dan mempunya nila rata-rata
ketuntasan paling tinggi yaitu 83; (2) Kemampuan pemecahan masalah matematika
pada pembelgaran terpadu model connected yang memiliki kemampuan sedang
mengalami kesulitan dalam langkah-langkah menyelesaikan soal matematika serta
pada siswa yang memiliki kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam hd
percaya diri untuk menyelesaikan soal matematika; (3) kemampuan pemecahan
masalah matematika pada pembelgaran terpadu model webbed yang memiliki
kemampuan sedang mengalami kesulitan dalam langkah-langkah menyelesaikan
soal matematika serta pada siswa yang memiliki kemampuan rendah mengalami
kesulitan dalam hal percaya diri untuk menyelesaikan soal matematika.



ABSTRACT

Elisabeth Melati Utami, 2015. Implementation of Integrated Learning Model
Connected and Webbed On Math Lesson in Class IV Elementary School. Thesis.
Mathematics Education Program. Unnes Graduate Program. Supervisor |: Prof. Dr.
Hardi Suyitno, M.Pd; Supervisor I1: Dr. Andreas Priyono Budi P, M.Ed.

Keywords: Integrated Learning, Integrated Learning Model Connected, Integrated
Learning Model Webbed.

Learning math is not much to form students to think creatively. Will apply an
integrated learning model of connected and integrated learning model of webbed
which gives freedom to the students to plan learning activities, carry out
collaborative projects, and ultimately produce work products that can be presented
to others. This study aims to: (1) Produce a study on the effectiveness of integrated
learning and integrated learning model of connected webbed models for
mathematical problem solving ability; (2) Generate a study of the difficulties
encountered in solving mathematical problem solving students in class integrated
learning model of connected and integrated learning model of webbed. This
research uses a mixed research methods concurrent models embedded with the
guantitative method as the primary method. Subject to the qualitative research is
treated with three classes of integrated learning model of connected, integrated
learning model of webbed and expository. In the qualitative study of each of each
lesson taken 5 students then dijenjangkan students capable of high, medium and
low. Answer the final test students in each study were analyzed, given the scoring
and the research subjects were interviewed and then given the conclusion of the
second data. The results showed that (1) Learning integrated learning model of
connected and integrated learning model of webbed effective against mathematical
problem solving ability. KKM completeness highest in integrated learning models
webbed, and there is an influence on the character of curious students and creative
thinking skills by 90.2% and has an average value of completeness highest of 83;
(2) The ability of mathematical problem solving in integrated learning models that
have the capability connected are experiencing difficulties in steps solve a math
problem as well as the students who have a low ability to experience difficultiesin
terms of confidence to solve a math problem; (3) the ability of mathematical
problem solving in integrated learning models that have the ability webbed are
experiencing difficulties in steps solve a math problem as well as the students who
have a low ahility to experience difficulties in terms of confidence to solve math
problems.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan dasar adalah bagian terpadu dari system pendidikan
nasional selama 9 tahun. Pendidikan dasar meliputi Sekolah Dasar selama 6
tahun dan Sekolah Menengah Pertama selama 3 tahun atau pendidikan yang
sedergjat. Dalam pasal 3 PP No. 28 Tahun 1990 tentang pendidikan dasar
dijelaskan bahwa tujuan pendidikan dasar adalah memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai
pribadi, anggota masyarakat, warga Negara dan anggota umat manusia serta
mempersiapkan siswa mengikuti pendidikan menengah (PP No. 28 Th 1990 :
64).

Implementasi UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dijabarkan antara lain Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan yang beris tentang 8 standar yaitu
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pegelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan
oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar kompetens

[ulusan dan standar isi serta panduan.



Berdasarkan kurikulum SD tahun 1994 bahwa pembelgaran terpadu
seharusnya sudah dilaksanakan oleh guru SD dengan beberapa model
pembelgaran terpadu. Model-model pembelgaran terpadu yang dapat
digunakan antara lain model fragmented, model connected, model nested,
model seceded, model shared, model webbed, model threaded, model
integrated, model immersed, dan model networked (Forgaty, 1991.XV).
Namun pembelgjaran terpadu yang sesuai dengan perkembangan anak seusia
Sekolah Dasar adalah model webbed, model integrated, dan model
connected.

Berlakunya Kurikulum 2013 bahwa pembelgjaran untuk Sekolah
Dasar harus menggunakan pembelgaran tematik terintegrasi. Integrated
Thematic Instruction (ITl) adalah suatu model pembelgaran yang
dikembangkan oleh Susan Kovalik dan Jane McGeehan yang diaplikasikan
dalam mata pelgjaran biologi. ITI merupakan model pembelgaran yang
memanfaatkan hasil penelitian mengenai perkembangan otak manusia. Oleh
karena itu, pembelgjaran ini terfokus pada pengembangan nilai-nilai yang
mengarah pada pengembangan kemampuan berpikir dan berolah rasa yang
mereka sebut “body brain basics”. Permulaan model ITI terpusat pada tiga
bidang yaitu pendlitian otak, strategi pengajaran, dan pengembangan
kurikulum (Kovalik, 1994:1-4).

Konsep tentang pecahan sering kita jumpai dalam kegiatan sehari-
hari. Kegiatan belgjar dan mengajar tentang pecahan dan bilangan decimal

mempunyai problematika yang berkepanjangan di banyak Negara, khususnya



di Sekolah Dasar. Pecahan digunakan untuk menyatakan bilangan-bilangan
yang tidak bulat. Pecahan juga melambangkan perbandingan bagian benda
dari suatu keseluruhan benda tersebut (Mustagim dan Astuty, 2008:163).
Operasi  hitung penjumlahan dan pengurangan dapat digunakan untuk
menyel esaikan masalah sehari-hari. Pemahaman konsep peserta didik tentang
pecahan masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes formatif yang
mencapal batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
yaitu 68 belum mencapai 75%. Hal ini disebabkan antara lain dikarenakan
konsep matematika yang disampaikan oleh guru masih kurang tepat. Faktor
lainnya adalah penggunaan bahan gjar yang kurang tepat dan pembelgjaran
tidak dikemas dalam pembel gjaran terpadu.

Pembelgjaran efektif akan terlaksana sesuai dengan tujuan
pembelgjaran apabila (1) persiapan dan perencanaan; (2) pelaksanaan dan (3)
penilaian dilakukan guru dengan baik. Pembelgjaran efektif dan efisien harus
memenuhi standar proses pendidikan yang meliputi perencaan proses
pembel gjaran, pelaksanaan proses pembel gjaran, penilaian hasil pembelgjaran
dan pengawasan proses pembel gjaran (Depdiknas 2006:1-2).

Berdasarkan UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan
pendidikan yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan
di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan Nasional
berfungs mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk



berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan itu merupakan rumusan
menngenal kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap
satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan pendidikan nasional menjadi
dasar dalam pengembangan pendidikan karakter. Pada prinsipnya,
pengembangan karakter tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi
terintegrasi ke dalam mata pelgaran, pengembangan diri dan budaya sekolah.

Pengalaman masa lalu peserta didik pada Kurikulum KTSP yang
kurang mengembangkan proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
akan mempengaruhi proses tercapainya tujuan Kurikulum 2013 yang
menginginkan peserta didik untuk dapat mengembangkan ketrampilan
berpikir kreatif. Ketrampilan berpikir kreatif merupakan suatu ha yang
kurang diperhatikan dalam pembelgjaran matematika. Selama ini guru hanya
mengutamakan logika dan kemampuan komputas (hitung menghitung)
sehingga berpikir kreatif dianggap bukanlah sesuatu yang penting dalam
proses belgjar mengajar di dalam kelas (Saefudin, 2012). Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini membahas lebih dalam tentang implementas
pembelgjaran terpadu model connected dan model webbed pada pelgaran
matematika di kelas IV dengan memperhatikan karakter ingin tahu peserta

didik serta ketrampilan berpikir kreatif.



1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasal ah sebagai berikut :

1. Pembelgaran di kelas IV SD Negeri Manyaran 01 Semarang masih
menggunakan pembelgjaran mata pel gjaran bidang studi.

2. Belum adanya perangkat pembelgaran terpadu model connected
maupun model webbed untuk kelas IV di SD Negeri Manyaran 01
Semarang.

3. Pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan
karakter bangsa, padahal pengembangan karakter belum optimal seperti
belum optimalnya pengamatan karakter peserta didik dalam

pembelgjaran di SD Negeri Manyaran 01 Semarang.

1.3 Fokus Pendlitian
Fokus penelitian ini diuraikan sebagai berikut.
(1) Penditian ini dilakukan di SD N Manyaran 01 Semarang tahun garan
2014/2015 pada pesertadidik kelas V.
(2) Pendlitian ini menerapkan pembelgjaran terpadu model connected dan model
webbed.
(3) Penditian ini menganalisis kemampuan pemecahan masalah pada peserta

didik melalui pembelgaran terpadu model connected dan model webbed.



(4) Penditian ini menganalisis peningkatan karakter ingin tahu dan ketrampilan
berpikir kreatif pada peserta didik melalui pembelgjaran terpadu model

connected dan model webbed.

1.4 Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pembelgaran terpadu model connected efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa?

2. Apakah pembelgjaran terpadu model webbed efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa di kelas IV dengan menggunakan pembelgjaran terpadu model
connected, pembelgaran terpadu model webbed, dan pembelgaran
ekspositori?

4. Bagaimana karakter ingin tahu dan ketrampilan berfikir kreatif pada siswa
kelas IV melaui pembelgjaran terpadu model connected?

5. Bagaimana karakter ingin tahu dan ketrampilan berfikir kreatif pada siswa

kelas IV melaui pembelgaran terpadu model webbed?
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Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti dan informas yang
diharapkan, maka tujuan penelitian ini adalah :
Menghasilkan kajian mengenai keefektifan pembelgjaran terpadu model
connected terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
Menghasilkan kajian mengenai keefektifan pembelgjaran terpadu model
webbed terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di
kelas IV dengan menggunakan pembelgaran terpadu model webbed,
pembel gjaran terpadu model connected dan pembel gjaran ekspositori.
Menganalisis karakter ingin tahu dan ketrampilan berpikir kreatif melalui
pembel gjaran terpadu model connected.
Menganalisis karakter ingin tahu dan ketrampilan berpikir kreatif melalui

pembel gjaran terpadu model webbed.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,
guru matematika, maupun bagi sekolah.
1. Bagi siswa
Melaui pembelgjaran matematika menggunakan metode yang
diterapkan dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan peningkatan karakter ingin tahu serta

ketrampilan berpikir kreatif siswa.



2. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan
masukan bagi guru dalam melakukan inovasi pembelgjaran.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

sekolah dalam upaya peyel enggaraan proses pembelgjaran yang lebih baik.

1.7 Penegasan Istilah
Berdasarkan tema dalam penelitian ini, untuk mempermudah dalam
pembahasan diperlukan penegasan beberapa istilah sebagai berikut:

1. Kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ini diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah pada materi
pecahan. Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuatu, dengan imbuhan ke-an kata mampu
menjadi kemampuan yaitu kesanggupan atau kecakapan.

2. Keefektifan menurut Akker (1999:10)mengacu pada tingkatan bahwa
pengalaman dan hasil intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud.
Pembelgjaran ini dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut: (a) adanya ketuntasan pada variabel dependent, dan (b) adanya
pengaruh positif variabel independent terhadap variabel dependent.

3. Pembelgjaran terpadu model jaring labalaba atau webbed adalah
merupakan model pembelgaran terpadu yang menggunakan pendekatan

tematik. Pendekatan ini pengembangannya dimulai dengan menentukan



tema Setelah tema tersebut dibuat dan ditetapkan, seterusnya
dipergunakan dasar untuk menentukan sub-sub tema yang lain terkait
dengan berbagai bidang studi.

. Pembelgjaran terpadu model connected dilandasi oleh anggapan bahwa
butir-butir pembelgjaran dapat dipayungkan pada induk mata pelajaran
tertentu. Butir-butir pembelgjaran kosakata, struktur, membaca dan
mengarang misalnya, dapat dipayungkan pada mata pelgaran Bahasa dan
Sastra Indonesia.

Berpikir kreatif menurut Siswono (2004: 5) adalah suatu proses yang
digunakan seseorang dalam mensintesis (menjalin) ide-ide, membangun
ide-ide baru dan menerapkannya untuk menghasilkan produk yang baru
secarafasih (fluency) dan fleksibel.

Karakter adalah nilai-nilai yang melandasi perilaku manusia berdasarkan
norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika
(Kemendiknas, 2010: 2).

Ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelgarinya,

dilihat, dan didengar (Sungaidi, 2010).
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